BAB V

PENUTUP

Sebagai akhir dari keseluruhan rangkaian tulisan ini, yang intinya menyangkut
parodi ketimpangan-ketimpangan sosial dalam bentuk humoristik pada lukisan,
merupakan sesuatu yang memiliki makna yang mendalam karena dapat
mengaktualisasikan ide yang ada dalam pikiran saya yang kemudian saya wujudkan
dalam sebuah karya seni.

Dalam uraian tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi terwujudnya
karya seni lukis, yaitu :

- Pengalaman pribadi yang membentuk ide-ide dan konsep. Karena pengalaman
ini telah menjadi sebuah penilaian terhadap suatu situasi yang direspon oleh
panca indera, yang kemudian menjadi suatu stimulus terhadap suatu daya cipta
yang bersifat subyektit.

- Faktor luar yang berasal dari suatu pengalaman orang lain yang menginspirasi
untuk menciptakan karya lukis. Berbagai macam literatur, seperti majalah,
televisi, koran, internet yang mempengaruhi daya cipta yang bersifat obyektif.
Menurut pendapat saya, sebuah parodi adalah suatu teknik berkomunikasi yang

mencoba mengamati dan memberikan respon terhadap suatu permasalahan dengan

cara berolok-olok, senda gurau, satir, yang pada intinya berusaha mencairkan
suasana, konflik, duka yang berkepanjangan sehingga terjadi suatu kesadaran yang
akhirnya akan berproses kepada suatu pencerahan,

Hakekatnya, dunia memang suatu yang terus mengalir, berubah-ubah sehingga

perasaan duka, suka akan bergulir silih berganti Dengan menyadari bahwa
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kehidupan tidak kekal dan tidak abadi, hendaknya manusia bisa mengendalikan
pikirannya pada kondisi keseimbangan. Melalui media seni lukis ini, saya mencoba
memberikan kontribusi, apresiasi terhadap audiens sehingga nantinya bisa
memberikan inspirasi terhadap permasalahan manusia di muka bumi.

Sudah barang tentu tulisan ini jauh dari sempurna. Untuk itulah dengan
kerendahan hati saya mengharapkan kritik yang bersifat membangun guna

kemajuan pengembangan seni rupa di masa yang akan datang,
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